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Abstrak— Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan strategi penjualan di Koperasi ABC Tama dengan memanfaatkan algoritma
Apriori. Algoritma ini diterapkan untuk menganalisis data transaksi dan mengidentifikasi pola asosiasi produk yang sering dibeli
bersama oleh anggota koperasi. Di tengah persaingan bisnis yang semakin ketat, pemahaman mendalam tentang perilaku konsumen
menjadi krusial, dan algoritma Apriori menawarkan solusi untuk menggali informasi berharga tersebut.

Dalam penelitian ini, algoritma Apriori digunakan untuk menemukan hubungan tersembunyi antara produk-produk yang dibeli
anggota. Nilai minimum support ditetapkan sebesar 30% untuk memastikan bahwa pola asosiasi yang ditemukan cukup signifikan
dan mewakili perilaku mayoritas anggota. Hasil analisis menunjukkan adanya hubungan yang kuat antara produk "Floridina Orange™
dan "Gula". Pola asosiasi ini memiliki support sebesar 0,68, yang berarti 68% dari seluruh transaksi di koperasi memuat kedua produk
tersebut. Confidence sebesar 0,875 menunjukkan bahwa 87,5% dari anggota yang membeli "Floridina Orange" juga membeli "Gula".
Temuan ini memberikan wawasan berharga bagi koperasi dalam merancang strategi pemasaran yang lebih tepat sasaran. Dengan
memahami produk-produk yang cenderung dibeli bersamaan, koperasi dapat mengoptimalkan penataan produk di toko, membuat
paket promosi yang menarik, dan menawarkan rekomendasi produk yang relevan kepada anggota. Penerapan algoritma Apriori
diharapkan dapat membantu Koperasi ABC Tama meningkatkan daya saing, memaksimalkan profitabilitas, serta meningkatkan
efisiensi dalam pengelolaan stok dan pemasaran.

Kata Kunci: Algoritma Apriori, Strategi Penjualan, Pola Asosiasi, Data Transaksi, Koperasi ABC Tama

Abstract— This study aims to enhance sales strategies at ABC Tama Cooperative by utilizing the Apriori algorithm. This algorithm is
applied to analyze transaction data and identify product association patterns frequently purchased together by cooperative members.
Amidst increasing business competition, a deep understanding of consumer behavior is crucial, and the Apriori algorithm offers a
solution to uncover valuable insights.

In this research, the Apriori algorithm is used to discover hidden relationships between products purchased by members. A minimum
support value of 30% was set to ensure that the identified association patterns are significant and representative of the majority of
members' behavior. The analysis results revealed a strong relationship between the products "Floridina Orange™ and "Sugar." This
association pattern has a support value of 0.68, indicating that 68% of all transactions at the cooperative include both products. A
confidence level of 0.875 shows that 87.5% of members who purchased "Floridina Orange™ also purchased "Sugar.” These findings
provide valuable insights for the cooperative in designing more targeted marketing strategies. By understanding which products tend
to be purchased together, the cooperative can optimize product placement in stores, create attractive promotional packages, and offer
relevant product recommendations to members. The application of the Apriori algorithm is expected to help ABC Tama Cooperative
improve competitiveness, maximize profitability, and enhance efficiency in stock management and marketing..

Keywords: Apriori Algorithm, Sales Strategy, Association Patterns, Transaction Data, Koperasi ABC Tama.

1. PENDAHULUAN

Dalam era persaingan bisnis yang semakin ketat, koperasi seperti Koperasi ABC Tama perlu mengoptimalkan strategi
penjualannya untuk meningkatkan daya saing dan profitabilitas. Salah satu tantangan yang dihadapi adalah memahami pola pembelian
anggota yang dapat mendukung pengambilan keputusan dalam penentuan produk unggulan dan strategi pemasaran yang lebih
efektif.[1], [2] Data transaksi yang dimiliki koperasi sering kali belum dimanfaatkan secara optimal dalam menghasilkan informasi
yang dapat diandalkan untuk analisis perilaku anggota. Penjualan adalah aspek penting dalam pemasaran untuk mencapai tujuan
perusahaan.[3], [4] Tingkat penjualan menjadi indikator utama kemajuan, sehingga perusahaan harus menyediakan produk dan layanan
yang sesuai dengan kebutuhan dan keinginan konsumen agar target tercapai[5] [6]

Koperasi Karyawan PT. ABC didirikan sebagai inisiatif untuk memenuhi kebutuhan sembako bagi para karyawan perusahaan,
bertujuan membantu mereka mendapatkan bahan pokok dengan harga yang lebih terjangkau. Seiring waktu, koperasi ini berkembang
dan menjadi salah satu bagian penting dalam mendukung kesejahteraan karyawan. Berlokasi strategis di JI. Medan - Binjai KM 9.5,
Deli Serdang, Provinsi Sumatera Utara, koperasi ini terletak di area yang mudah dijangkau oleh karyawan. Sebagai koperasi yang
bergerak di bidang penjualan sembako, koperasi ini menyediakan berbagai kebutuhan pokok seperti beras, gula, minyak goreng,
tepung, dan kebutuhan rumah tangga lainnya.

Melalui pelayanan yang berkualitas dan harga bersaing, koperasi ini tidak hanya berfungsi sebagai pusat distribusi sembako tetapi juga
berperan dalam menciptakan ikatan yang kuat antara perusahaan dan karyawannya, serta membangun semangat gotong royong di
kalangan anggota koperasi.[7], [8]

Dengan pesatnya perkembangan teknologi, metode data mining telah menjadi pendekatan penting untuk menggali informasi
tersembunyi dari data transaksi. Data mining adalah proses pengumpulan, pemrosesan, dan analisis data dalam jumlah besar untuk
menemukan pola atau hubungan yang berguna yang mungkin tersembunyi. Proses ini melibatkan penerapan metode statistik,
matematika, dan teknologi komputer, termasuk algoritma machine learning, untuk mengidentifikasi pola atau tren yang signifikan dari
data yang kompleks atau berukuran besar [9] [10] [11] [12]. Salah satu tantangan utama yang dihadapi oleh para pelaku usaha adalah
mengelola persediaan barang secara efektif dan efisien untuk memenuhi permintaan pasar yang dinamis [13]. Permasalahan kelebihan
atau kekurangan stok dapat berdampak negatif terhadap profitabilitas dan keberlanjutan usaha [14]

Algoritma Apriori merupakan salah satu metode dalam data mining yang digunakan untuk prediksi atau peramalan dengan pendekatan
aturan asosiasi, juga dikenal sebagai affinity analysis atau market basket analysis. Algoritma ini berfungsi mengungkapkan informasi
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dari data berskala besar melalui pencarian aturan asosiasi, yang merupakan aturan yang terbentuk dari keterkaitan beberapa atribut atau
item dalam data. Dengan algoritma ini, keterhubungan antar elemen dalam data dapat diidentifikasi, memungkinkan analisis mendalam
terhadap pola keterkaitan di antara item-item tersebut.[15], [16], [17] [18]Tujuan kajian ini adalah untuk mengeksplorasi penerapan
algoritma Apriori dalam mengidentifikasi pola data yang bermanfaat untuk peramalan dan pengambilan keputusan yang lebih baik.[19].
Penelitian sebelumnya juga yang di tulis oleh Hylenarti Hertyana dkk (2021) yang berjudul “Implementasi Algoritma Apriori dalam
Meningkatkan Strategi Penjualan pada Toko Miring” menginformasikan bahwa Berhasil mengimplementasikan algoritma apriori
dalam menganalisa data transaksi penjualan dalam meningkatkan strategi penjualan di Toko Miring dengan menggunakan nilai
minimum support dan minimum confidence sebesar 50% [20]. Penelitian oleh Saputra dan Nurcahyo (2023) menerapkan algoritma
Apriori pada data transaksi penjualan di Toko Swapen Jaya Manokwari. Hasil penelitian menunjukkan bahwa algoritma Apriori
berhasil menemukan pola hubungan antar barang yang dibeli bersamaan, yang dapat digunakan untuk meningkatkan efisiensi
manajemen persediaan[21]. Penelitian oleh Martiwansyah dkk. (2023) menerapkan algoritma Apriori di Swalayan S&M Mart untuk
menemukan aturan asosiasi antar barang yang dibeli bersamaan. Hasil penelitian mereka memberikan rekomendasi tata letak barang
berdasarkan pola pembelian pelanggan, yang dapat diimplementasikan untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas penataan
barang.[22] Penelitian oleh Amanda dkk. (2023) menerapkan algoritma Apriori di sebuah coffee shop untuk mengidentifikasi
kombinasi menu yang sering dipesan bersamaan. Hasil penelitian mereka memberikan informasi yang berguna bagi pihak coffee shop
dalam menentukan rekomendasi menu paket dan mengembangkan menu baru yang sesuai dengan preferensi konsumen[23]. Penelitian
oleh Saputra dan Fitriani (2024) menerapkan algoritma Apriori pada aplikasi penjualan buah berbasis web untuk menemukan pola
pembelian konsumen. Hasil penelitian mereka memberikan informasi berharga yang dapat digunakan untuk memberikan rekomendasi
produk dan membuat paket bundling yang lebih menarik bagi pelanggan[24].

2. METODOLOGI PENELITIAN

2.1 Tahapan Penelitian

Penerapan Algoritma
Apriori

Data Collection Studi Literatur

Gambar 2.1 Langkah-Langkah Tahapan Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode data mining dengan algoritma Apriori untuk menganalisis data transaksi penjualan di Koperasi
ABC Tama. Pendekatan ini dilakukan dalam beberapa tahapan, yang dimulai dari proses pengumpulan data, persiapan data, penerapan
algoritma Apriori, hingga interpretasi hasil analisis.
A. Data Colletion
1. Pengumpulan Data
Data transaksi penjualan yang ada di Koperasi ABC Tama dikumpulkan dan diintegrasikan dalam satu basis data yang
terstruktur. Data yang dikumpulkan mencakup informasi tentang produk, frekuensi pembelian, dan waktu transaksi.
2. Persiapan Data
Data yang terkumpul kemudian diolah melalui proses cleaning (pembersihan data), seperti penghapusan data duplikat,
perbaikan data kosong, dan normalisasi. Tahap ini memastikan bahwa data siap digunakan untuk proses analisis dan
menghasilkan pola yang valid.
B. Studi Literatur
Penelitian ini didasarkan pada berbagai literatur terkait dari jurnal-jurnal nasional pemanfaatan data mining, khususnya algoritma
Apriori, dalam bidang penjualan dan pemasaran. Studi literatur bertujuan untuk memahami penggunaan teknik data mining yang
efektif dalam menganalisis pola pembelian, strategi penjualan, dan pengambilan keputusan.
C. Penerapan Algoritma Apriori
Algoritma apriori adalah algoritma dasar dalam data mining yang diperkenalkan oleh Agrawal dan Srikant pada tahun 1994 untuk
menemukan frequent itemsets atau pola item yang sering muncul bersama dalam sebuah kumpulan data, khususnya untuk aturan
asosiasi Boolean. Algoritma ini berfungsi dalam konteks market basket analysis atau analisis keranjang belanja, yang bertujuan
untuk menemukan hubungan atau asosiasi antara beberapa item yang sering muncul bersama dalam transaksi, seperti produk yang
sering dibeli secara bersamaan oleh konsumen.
Algoritma apriori bekerja dengan menggunakan prinsip “downward-closure” atau “anti-monotone,” di mana itemset yang tidak
memenuhi ambang frekuensi minimum akan dieliminasi beserta semua superset-nya. Dengan cara ini, algoritma apriori secara efisien
mengurangi jumlah kombinasi itemset yang perlu dipertimbangkan, sehingga memungkinkan penemuan pola-pola yang relevan tanpa
harus memeriksa setiap kemungkinan kombinasi item dalam data.
Rumus Algoritma Apriori adalah:
1. Rumus Support 1-itemset

__Jumlah Transaksi Mengandung A

Support (A) - Total Transaksi (1)

Rumus untuk menentukan nilai support suatu itemset dalam data mining merujuk pada seberapa sering item atau kumpulan item tertentu
muncul dalam data transaksi secara keseluruhan. Nilai support untuk item A, misalnya, dihitung dengan membagi jumlah transaksi
yang mengandung item A dengan total jumlah transaksi yang ada dalam database.

2. Rumus Support 2-itemset
Jumlah Transaksi Mengandung A dan B (2)

Total Transaksi

Support (A,B) =
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Untuk menentukan nilai support pada dua itemset atau lebih, kita menghitung seberapa sering kombinasi item-item tersebut muncul
bersama dalam seluruh data transaksi. Misalnya, untuk itemset {A, B}, nilai support dihitung dengan membagi jumlah transaksi yang
mengandung baik item A maupun item B secara bersamaan dengan total jumlah transaksi dalam dataset.

2.2 Data Sampel

Data itemset yang digunakan adalah sebagai berikut:
Tabel 1. Kategori

No. Transaksi Produk
29853 GULA
29854 NIU TEA HONEY
29854 LEMONIA
29855 KERUPUK UDANG
29855 PEPSODENT 123
29855 SABUN NUVO
29855 SABUN CREM TLPON
29855 SAMBAL PILLOW
29855 GULA
30063 BERAS AYAM 15 KG

Penelitian ini menggunakan data transaksi yang dikumpulkan selama satu bulan, yaitu pada Oktober 2024. Dalam periode tersebut,
tercatat sebanyak 620 transaksi dengan 84 atribut yang mendetail untuk setiap transaksi, memberikan informasi yang cukup untuk
dianalisis secara mendalam. Pemilihan periode satu bulan ini bertujuan untuk menyediakan gambaran yang representatif mengenai
pola transaksi dalam waktu singkat, sehingga hasil analisis dapat mencerminkan karakteristik data secara keseluruhan. Dengan cakupan
waktu yang terfokus, penelitian ini diharapkan mampu menghasilkan temuan yang relevan dan aplikatif sebagai acuan dalam
pengambilan keputusan atau pengembangan strategi di masa depan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini memanfaatkan data transaksi penjualan dari Koperasi Abc Tama sebagai fondasi utama analisis. Data yang digunakan

mencakup periode Oktober 2024, dengan total 10.000 transaksi dan 100 atribut. Pemilihan periode dan volume data ini bertujuan untuk
menyediakan sampel yang representatif dan komprehensif, memungkinkan identifikasi pola yang lebih akurat, meskipun dengan
kompleksitas pengolahan yang meningkat. Pertimbangan ini didasari pemahaman bahwa semakin besar volume data, semakin intensif
pula sumber daya komputasi yang dibutuhkan untuk analisis asosiasi yang mendalam.
Data transaksi yang terkumpul kemudian ditransformasikan ke dalam format Microsoft Excel 2021 untuk memfasilitasi pengolahan
data lebih lanjut. Analisis inti dilakukan menggunakan algoritma Apriori, sebuah metode yang mapan dan luas digunakan dalam ranah
analisis data untuk mengungkap relasi atau pola asosiasi antar item. Melalui penerapan algoritma Apriori, penelitian ini berfokus pada
identifikasi pola pembelian simultan yang sering terjadi di Koperasi Abc Tama. Informasi yang dihasilkan diharapkan dapat menjadi
landasan pengambilan keputusan bisnis yang lebih strategis dan efektif di Koperasi Abc Tama, memberikan wawasan berharga untuk
optimasi inventaris, strategi pemasaran, dan peningkatan pengalaman pelanggan.

3.1 Tabular Manualisasi Apriori.

Tahap awal adalah membuat format tabular pada data transaksi yang sudah didapatkan.

Data Editor
e o ik 8
DOKUMEN 600D TIME BISKUT BEAR BRAND BENG.BENG BERAS AVAM 15KG. BERAS AYAM 30KG BISKUIT BON BOK
i i) (inoming)

— integer) {inominal) inominal) (binominal) (vinominai
it regutar regutar regutan reguiar reguiar reguiar

Gambar 1: Format Tabular Pada Koperasi ABC Tama

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan data transaksi penjualan dari Koperasi ABC Tama sebagai bahan utama untuk analisis.
Data yang digunakan mencakup transaksi yang terjadi sepanjang bulan Oktober, yang dipilih untuk mendapatkan sampel yang cukup
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representatif tanpa berlebihan. Pemilihan periode satu bulan ini bertujuan untuk mempermudah pengolahan data dan menjaga agar
proses analisis asosiasi tetap efisien. Semakin besar volume data yang diolah, semakin lama waktu yang dibutuhkan untuk
menyelesaikan analisis. Setelah data transaksi penjualan terkumpul, data tersebut kemudian diubah ke dalam format Microsoft Excel
agar lebih mudah diproses. Selanjutnya, data yang telah diubah ini diimpor ke dalam aplikasi RapidMiner untuk dianalisis
menggunakan Algoritma Apriori. Algoritma Apriori adalah metode yang umum digunakan dalam analisis data untuk menemukan pola
atau hubungan asosiasi antar item. Diharapkan, dengan menggunakan algoritma ini, dapat ditemukan pola pembelian yang sering
muncul bersamaan, yang nantinya dapat memberikan wawasan penting bagi pengambilan keputusan bisnis di Koperasi ABC Tama.

3.2 Pemodelan Algoritma Apriori

Pemodelan Algoritma Apriori di RapidMiner untuk menganalisis data transaksi Koperasi ABC Tama dimulai dengan tahapan
krusial, yaitu impor data transaksi yang telah dipersiapkan dan diproses sebelumnya. Data ini menjadi fondasi bagi seluruh proses
analisis. Setelah data berhasil diimpor, operator Apriori di RapidMiner dimanfaatkan untuk membangun model asosiasi. Operator ini
merupakan inti dari proses data mining menggunakan algoritma Apriori.

Secara ringkas, cara kerja algoritma Apriori dalam konteks ini adalah sebagai berikut:

1  Pencarian Itemset Frekuensi Tinggi: Algoritma ini secara sistematis mencari kombinasi item (itemset) yang sering muncul bersama
dalam transaksi. Frekuensi kemunculan ini diukur dengan nilai support. Support menunjukkan proporsi transaksi yang
mengandung itemset tersebut dibandingkan dengan total transaksi. Itemset yang memenuhi ambang batas support minimum yang
telah ditentukan dianggap sebagai itemset frekuensi tinggi.

2 Pembentukan Aturan Asosiasi: Setelah itemset frekuensi tinggi ditemukan, algoritma Apriori menghasilkan aturan asosiasi.
Aturan asosiasi berbentuk "Jika A, maka B", yang berarti jika item A dibeli, maka kemungkinan besar item B juga dibeli. Kekuatan
aturan asosiasi ini diukur dengan dua metrik utama:

a. Confidence (Kepercayaan): Mengukur seberapa sering item B dibeli bersamaan dengan item A. Confidence dihitung sebagai

proporsi transaksi yang mengandung itemset A dan B dibandingkan dengan transaksi yang hanya mengandung item A.
Contoh: Confidence 70% berarti jika pelanggan membeli A, ada kemungkinan 70% mereka juga akan membeli B.

b. Lift (Pengangkatan): Mengukur seberapa efisien aturan asosiasi dibandingkan dengan kejadian acak. Lift dihitung sebagai
rasio confidence terhadap support item B. Lift > 1 menunjukkan bahwa item A dan B lebih sering dibeli bersamaan daripada
yang diharapkan secara kebetulan, mengindikasikan adanya hubungan asosiasi yang kuat. Lift = 1 menunjukkan tidak ada
hubungan asosiasi, dan Lift < 1 menunjukkan hubungan negatif.

3 ldentifikasi Pola Pembelian: Dengan menganalisis aturan asosiasi yang dihasilkan beserta nilai support, confidence, dan lift-nya,
pola pembelian yang sering terjadi bersamaan dapat diidentifikasi. Pola-pola ini memberikan wawasan berharga tentang preferensi
pelanggan dan hubungan antar produk.

Hasil akhir dari pemodelan ini adalah informasi mengenai pola pembelian yang sering terjadi bersamaan di Koperasi ABC Tama.

Informasi ini sangat berharga dan dapat dimanfaatkan untuk mendukung pengambilan keputusan bisnis yang lebih efektif dan strategis.

Gambar 2: Pemodelan Algoritma Apriori
3.3 Support dan Convidence

Dalam penelitian ini, penulis menetapkan nilai support sebesar 0,3 (30%) dan nilai confidence sebesar 0,8 untuk analisis asosiasi
menggunakan Algoritma Apriori. Nilai support 0,3 berarti bahwa suatu itemset dianggap sering muncul bersama jika setidaknya 30%
dari total transaksi mengandung item tersebut. Dengan kata lain, aturan asosiasi yang ditemukan harus berlaku pada minimal 30% dari
keseluruhan data transaksi. Sementara itu, nilai confidence sebesar 0,8 menunjukkan tingkat kepercayaan terhadap aturan asosiasi yang
ditemukan. Artinya, apabila suatu item muncul dalam transaksi, ada kemungkinan 80% bahwa item lain dalam aturan asosiasi tersebut
juga akan muncul. Dengan menetapkan kedua nilai ini, penulis berharap dapat menemukan pola pembelian yang relevan dan kuat
untuk mendukung pengambilan keputusan yang lebih baik di Koperasi ABC Tama.
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Gambar 3: Nilai Minimal Convidence

3.4 Hasil Implementasi di Rapidminer

Pengujian data penjualan koperasi Abc Tama untuk periode bulan Oktober 2024 dilakukan dengan menggunakan perangkat lunak
RapidMiner, dengan menerapkan algoritma apriori untuk menemukan aturan asosiasi antara produk-produk yang sering dibeli bersama.
Pada pengujian ini, ditetapkan nilai minimum support sebesar 0,30 atau 30%, yang berarti hanya pola asosiasi yang muncul setidaknya
30% dari total transaksi yang akan dipertimbangkan dalam analisis.
Hasil dari pengujian ini menghasilkan satu aturan asosiasi yang menarik, yaitu pola asosiasi antara "Floridina Orange" dan "Gula".
Pola ini memiliki nilai support sebesar 0,68, yang berarti 68% dari seluruh transaksi yang dianalisis mencatat bahwa kedua produk ini
dibeli bersama-sama. Selain itu, aturan ini juga memiliki nilai confidence sebesar 0,875. Ini menunjukkan bahwa ada 87,5% probabilitas
bahwa jika seorang pelanggan membeli "Floridina Orange,” mereka juga akan membeli "Gula." Secara singkat, hasil ini
mengindikasikan bahwa kedua produk ini memiliki hubungan yang kuat dalam transaksi, di mana mayoritas pembelian melibatkan
keduanya, dan ada kemungkinan tinggi bahwa pembeli yang memilih "Floridina Orange™ juga akan membeli "Gula."”

......... chatenuten (Craats Asescsien ulesh B Exanpinte 0Lcos Bopcamarsrmainan sz fama)

Gambar 4: Output Hasil Implementasi Support dan Convidence
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Gambar 5: Output Aturan Asosiasi
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Gambar 6: Visualisasi

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pengujian data penjualan koperasi ABC Tama untuk periode bulan Oktober 2024 menggunakan algoritma Apriori,
dapat disimpulkan bahwa penerapan algoritma ini berhasil mengidentifikasi pola asosiasi yang dapat membantu meningkatkan strategi
penjualan koperasi. Salah satu aturan asosiasi yang ditemukan adalah hubungan antara produk "Floridina Orange™ dan "Gula", yang
menunjukkan tingkat support sebesar 68% dan confidence sebesar 87,5%. Hal ini menandakan bahwa kedua produk ini sering dibeli
bersama, dan ada kemungkinan tinggi bahwa pelanggan yang membeli "Floridina Orange" juga akan membeli "Gula". Temuan ini
memberikan wawasan berharga bagi koperasi ABC Tama dalam merancang strategi pemasaran dan promosi yang lebih efektif. Dengan
mengetahui pola pembelian ini, koperasi dapat menargetkan penjualan produk terkait, seperti menawarkan promosi bundling atau
penempatan produk yang lebih strategis, guna meningkatkan volume penjualan dan kepuasan pelanggan. Implementasi algoritma
Apriori terbukti efektif dalam menggali informasi yang berguna untuk pengambilan keputusan bisnis yang lebih cerdas.
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